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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisa data yang telah dijelaskan sebelumnya pada Bab 4, 

maka dapat ditarik kesimpulan mengenai kapasitas apron di Terminal 1 Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2019, jumlah pergerakan pesawat udara di Apron Terminal 1 Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta adalah 120.450 pergerakan. Dengan kapasitas apron 

pada jam sibuk berdasarkan hitungan sejumlah 25 parking stand atau 49% dari 

total kapasitas apron utama dengan realisasi penggunaan apron pada jam sibuk 

mencapai 27 parking stand. Kebutuhan dan realisasi tersebut masih bisa dipenuhi 

karena Apron Terminal 1 Bandara Internasional Soekarno-Hatta memiliki 

kapasitas 51 parking stand dengan persentase occupancy parking stand sebesar 

49%. 

2. Pada proyeksi 10 tahun yaitu tahun 2034, diproyeksikan terdapat 220.173 

pergerakan pesawat di Apron Terminal 1 Bandara Internasional Soekarno-Hatta. 

Dengan kapasitas apron pada jam sibuk berdasarkan hitungan sejumlah 45 

parking stand atau 88% dari total kapasitas apron utama. Kebutuhan tersebut 

sudah melewati batas aman maksimum occupancy parking stand sejumlah 80% 

dari kapasitas apron eksisting utama. 

3. Pada proyeksi 20 tahun yaitu tahun 2044, diproyeksikan terdapat 287.222 

pergerakan pesawat di Apron Terminal 1 Bandara Internasional Soekarno-Hatta. 

Dengan kapasitas apron pada jam sibuk berdasarkan hitungan sejumlah 59 

parking stand dari total kapasitas 51 parking stand atau 115% dari total kapasitas 

apron utama. Kebutuhan tersebut sudah melewati kapasitas maksimum occupancy 

parking stand apron eksisting utama. 

4. Untuk mengantisipasi hasil dari proyeksi tersebut, apron Terminal 1 di Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta memiliki area remote apron B dan Remote apron C 

sebagai cadangan apron utama dengan kapasitas total mencapai 27 parking stand. 
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Dengan tambahan remote apron B dan C tersebut, kapasitas total apron di terminal 

1 menjadi 78 parking stand. setelah ditambahkan dengan remote apron B dan C, 

Apron Terminal 1 Bandara Internasional Soekarno-Hatta masih memiliki cukup 

ruang untuk pesawat yang beroperasi untuk proyeksi 20 tahun mendatang dengan 

total apron utama dan remote apron mencapai 78 parking stand dengan prediksi 

occupancy di tahun 2044 yaitu 75% dari total apron utama dan remote apron 

5.2 SARAN 

Dari kesimpulan yang telah didapatkan, maka dapat diberikan saran untuk 

menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola bandar udara dalam pengembangannya, 

antara lain: 

1. Karena keterbatasan lahan di Apron Terminal 1 Bandara Internasional Soekarno-

Hatta sehingga tidak dapat dilakukan perluasan apron, maka PT. Angkasa Pura 

Indonesia perlu mengoptimalkan sistem manajemen pergerakan pesawat di apron 

agar pesawat tidak terlalu lama berada di apron sehingga waktu occupancy lebih 

efektif. 

2. Menggunakan area remote apron untuk cadangan parking stand pada saat periode 

sibuk dan jika ada extra flight dari airlines. 

3. Dapat dilakukan kajian lebih lanjut mengenai perubahan jumlah pergerakan udara 

serta pertumbuhannya agar perencanaan pengembangan dapat tepat sasaran 

dengan kebutuhan kapasitas yang diperlukan. 
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LAMPIRAN 

 

SUMBER : PT. ANGKASA PURA INDONESIA  

 

     
    
    

DATA PERGERAKAN PESAWAT TAHUNAN APRON 
TERMINAL 1 

    
 Tahun Pergerakan Pesawat 

 

  

 2015 92.788  

 2016 99.307  

 2017 107.374  

 2018 111.031  

 2019 120.450  

 2020 50.826  

 2021 46.298  

 2022 77.516  

 2023 88.113  

 2024 90.930  
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DATA BULANAN PERGERAKAN PESAWAT 
TERMINAL 1 BANDARA INTERNASIONAL SOEKARNO 

HATTA PERIODE 2015-2019 
  2015 2016 2017 2018 2019 

JANUARI 7.505 8.324 8.704 9.254 10.037 

FEBRUARI 6.584 7.584 7.651 8.366 8.992 

MARET 7.541 8.302 8.664 9.252 9.795 

APRIL 7.692 7.976 8.638 9.376 9.676 

MEI 8.150 8.390 8.987 8.940 9.569 

JUNI 7.540 7.813 9.157 9.694 10.200 

JULI 8.381 8.982 9.584 9.807 10.560 

AGUSTUS 8.221 8.358 9.228 9.610 10.399 

SEPTEMBER 7.216 8.098 8.979 9.264 10.048 

OKTOBER 7.675 8.428 9.201 9.521 10.352 

NOVEMBER 7.692 8.153 8.896 8.884 10.092 

DESEMBER 8.592 8.899 9.684 9.062 10.729 

 TOTAL  
    
92.788  

    
99.307  

   
107.374  

   
111.031  

   
120.450  

 
SUMBER : PT. ANGKASA PURA INDONESIA   



57 
 

 
 

Teknik Sipil - ITI 

 
 
 

DATA PERGERAKAN PESAWAT BULAN DESEMBER 2019 
 

DESEMBER 2019 

TANGGAL 
JUMLAH 

PERGERAKAN  

1 336 

2 325 

3 305 

4 327 

5 318 

6 328 

7 324 

8 340 

9 331 

10 314 

11 327 

12 328 

13 345 

14 353 

15 362 

16 358 

17 348 

18 362 

19 362 

20 379 

21 385 

22 379 

23 371 

24 354 

25 362 

26 361 

27 365 

28 355 

29 359 

30 344 

31 322 

SUMBER : PT. ANGKASA PURA INDONESIA   
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DATA PERGERAKAN PESAWAT TANGGAL 21 DESEMBER 2019 
 

NO JAM 
PERGERAKAN 

TOTAL 

1 00.00-00.59 8 

2 01.00-01.59 9 

3 02.00-02.59 9 

4 03.00-03.59 9 

5 04.00-04.59 10 

6 05.00-05.59 18 

7 06.00-06.59 19 

8 07.00-07.59 19 

9 08.00-08.59 27 

10 09.00-09.59 25 

11 10.00-10.59 20 

12 11.00-11.59 16 

13 12.00-12.59 17 

14 13.00-13.59 15 

15 14.00-14.59 15 

16 15.00-15.59 23 

17 16.00-16.59 20 

18 17.00-17.59 16 

19 18.00-18.59 18 

20 19.00-19.59 13 

21 20.00-20.59 17 

22 21.00-21.59 14 

23 22.00-22.59 15 

24 23.00-23.59 13 

TOTAL 385 
 
SUMBER : PT. ANGKASA PURA INDONESIA   
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DATA PARKING SLOT PERIODE 21 DESEMBER 2019 (08.00-09.00) 
 

NO JENIS PESAWAT 
ON 

BLOCK 
OFF 

BLOCK 
TOTAL TIME 

(MIN) 
1 A320 08.00 08.28 28 

2 A320 08.00 08.41 41 

3 A333 08.00 08.53 53 

4 A320 08.00 09.17 77 

5 A320 08.00 09.48 108 

6 A320 08.03 09.00 57 

7 B738 08.05 09.05 60 

8 B738 08.07 08.58 51 

9 B738 08.10 09.03 53 

10 A320 08.13 09.45 92 

11 A320 08.14 08.52 98 

12 A320 08.16 09.29 73 

13 A320 08.21 09.13 52 

14 A320 08.23 09.25 62 

15 A320 08.25 09.47 82 

16 B738 08.27 09.30 63 

17 B738 08.30 09.40 70 

18 B738 08.31 09.41 60 

19 A320 08.35 09.31 56 

20 B738 08.37 09.51 74 

21 A320 08.42 10.03 81 

22 A320 08.43 10.30 107 

23 A320 08.44 11.15 151 

24 A320 08.48 09.59 71 

25 A320 08.56 09.56 60 

26 A320 08.57 10.29 152 

27 A320 08.59 09.47 48 
 
SUMBER : PT. ANGKASA PURA INDONESIA 


